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Indonesia memiliki potensi kelautan yang besar dimana diperkirakan perairan Indonesia mampu
memproduksi 6,4 juta ton ikan tiap tahunnya dengan pertumbuhan produksi rata-rata sebesar 5,79 % per
tahun. Dengan potensi sumberdaya perikanan tersebut diharapkan dapat menjadikan Indonesia sebagai
negara eksportir komoditas perikanan yang cukup diperhitungkan di mancanegara. Penelitian ini
menggunakan pendekatan Gravity Model yang diaplikasikan dalam subsektor perikanan dengan tujuan
untuk mengetahui potensi ekspor perikanan Indonesia di 28 negara tujuan ekspor dan mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi nilai ekspor perikanan. Variabel-variabel yang digunakan antaralain nilai ekspor
riil, GDP nominal, jumlah penduduk, jarak relatif, nilai tukar riil efektif dan interaks antaratarif dengan
dummy integrasi ekonomi. Metode analisis yang digunakan adalah analisis data panel dengan menggunakan
fixed effect. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum seluruh variabel berpengaruh secara
signifikan kecuali untuk variabel nilai tukar riil efektif Indonesia. Tanda variabel yang berlawanan dengan
hipotesis adalah variabel jJumlah penduduk mitra dagang yang seharusnya bernilai positif dan interaksi
antaratarif dan APEC yang seharusnya bernilai negatif. Peningkatan jumlah penduduk mitra dagang
menyebabkan penurunan nilai ekspor. Sedangkan variabel interaks tarif dan APEC bemilai positif karena
tujuan ekspor perikanan Indonesia lebih banyak ke Amerika Serikat dan Jepang yang memang merupakan
anggota dari APEC. Berdasarkan hasil estimasi model dengan menggunakan fixed effect diperoleh
informasi bahwa terdapat lima negara yang umumnya menjadi tujuan ekspor komoditas perikanan
Indonesia, antaralain : Amerika Serikat, China, Mesir, Inggris dan Jepang.

...... Indonesia has a big potency in fisheries sub sector because Indonesian seais predicted to be able to
produce 6,4 million tonnage fish/year with growth rate 5,79 %/year. With this potency, Indonesia may
become high exporter country in the world. This study isusing Gravity Model approach isimplemented in
fisheries sub sector and aimed to analyze the potency from 28 importer countries and factors that related
with fisheries commodities export value. Variablesin this study are export value, nominal GDP, population,
real effective exchange rate, relative distance and interaction between tariff and dummy of economic
integration. Analysis of method is using panel data analysis with fixed effect. The result showsthat in
general, al variables influence significantly; except real effective exchange rate of Indonesia. Variable sign
of trade partner population and interaction between tariff and APEC dummy do not conform with
hypothesis. An increase in trade partner population will decrease export of value. An interaction between
tariff and APEC dummy will increase export of value because both of United States of Americaand lapan
are large importers in fisheries sub sector and member of APEC, as the result Indonesia still exports
fisheries commodities eventhough the tariff isincreasing. Based on estimation the model, the other result
shows there are big five importers of fisheries commodities such as United States of America, China, Egypt,
England and Japan.
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